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Bahan Bakar Minyak (BBM) semakin terkuras karena berasal dari sumber daya alam 
yang tidak terbarukan dan konsumsi terus meningkat sejalan laju pertumbuhan ekonomi dan 
pertambahan penduduk. Menurut data badan pusat statistik pada tahun 2011 produksi BBM di 
Indonesia sebanyak 238.957.000 barel sementara konsumsi masyarakat sebanyak 850.601.351 
barel. Menurut Menteri ESDM Jero Wacik, diprediksikan pada tahun 2015 jumlah impor BBM 
akan meningkat sekitar 70%-80% dari kebutuhan dalam negeri. Bioetanol dapat dijadikan suatu 
energi alternatif ditengah krisis kelangkaan minyak dan mahalnya harga gas LPG. Oleh sebab itu 
dibuat inovasi energi yang akan dipaparkan dalam paper berjudul Bioetanol Gel Nasi Aking 
(BIOGEL NAKING) sebagai Energi Alternatif Ramah Lingkungan pada Sektor Rumah 
Tangga. Tujuan dari paper ini membuat bioetanol gel dari nasi aking sebagai energi alternatif 
ramah lingkungan pada sektor rumah tangga dengan metode penelitian eksperimen melalui 
beberapa tahap yaitu hidrolisis asam dilanjutkan fermentasi, destilasi dan pembuatan gel, 
mengetahui waktu optimum fermentasi untuk menghasilkan bioetanol dari nasi aking, dan 
mengetahui lama waktu pembakaran dari bioetanol gel yang dihasilkan. Penelitian dilaksanakan 
pada bulan Agustus-Oktober 2013, di  Laboratorium Kimia Organik Pendidikan Kimia FKIP UNS 
dan tahap uji analisa hasil menggunakan GC di Lab Kimia Pusat UNS. Kesimpulan dari penelitian 
ini diperoleh bahwa nasi aking dapat digunakan sebagai bahan baku dalam pembuatan bioetanol 
gel dengan kadar etanol 92,54%, waktu fermentasi optimum adalah 96 jam dengan volume 17,5 
mL, hasil akhir 20 gram dan sebanyak satu gram BIOGEL NAKING dapat terbakar selama 82,8 
detik dengan nyala api biru tidak stabil. Bioetanol gel terbakar lebih lama daripada bioetanol cair. 
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ABSTRACT 
Fuel (BBM) because it comes from increasingly depleted natural resources are non-
renewable and consumption continues to increase as the rate of economic growth and population 
growth. According to data from the central statistical agency in 2011 oil production in Indonesia as 
many as 238.957 million barrels while public consumption as much as 850 601 351 barrels. 
According to the Minister Jero Wacik, predicted in 2015 the amount of fuel imports will increase 
by about 70% -80% of the domestic demand. Bioethanol can be used as an alternative energy crisis 
amid oil shortages and high prices of LPG gas. Therefore made energy innovations will be 
presented in a paper titled Bioethanol Gel Rice Aking (BIOGEL NAKING) as a Sustainable 
Alternative Energy in the Domestic Sector. The purpose of this paper to make bioethanol gel of 
parched rice as an environmentally friendly alternative energy in the household sector with 
experimental research methods through several stages of acid hydrolysis followed fermentation, 
distillation and manufacture of gel, determine the optimum time of fermentation to produce 
bioethanol from parched rice, and knowing long burning time of bioethanol gel produced. The 
study was conducted in August-October, 2013, at the Laboratory of Organic Chemistry and 
Chemistry Education FKIP UNS test phase using GC analysis results in the UNS Central 
Chemical Lab. The conclusion of this study showed that the parched rice can be used as raw 
material in the manufacture of bioethanol gel with ethanol content of 92.54%, the optimum 
fermentation time is 96 hours with a volume of 17.5 mL, the final result as much as 20 gram and 
one gram of BIOGEL NAKING flammable for 82.8 seconds with a blue flame is unstable. 
Bioethanol gel burns longer than liquid bioethanol. 
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